





Solar Photovoltaic (PV) Farm merupakan salah satu pembangkit yang 
menggunakan energi terbarukan, memanfaatkaan cahaya matahari dan mengkon- 
versinya menjadi listrik. Sifatnya yang intermiten atau tidak selalu ada ketika 
dibutuhkan dan tidak dapat diatur akan menyebabkan ketidakpastian dalam operasi 
sistem. Subsistem Area 2 jawa Barat memiliki potensi yang besar dalam pengem- 
bangan solar PV farm. Penentuan kapasitas maksimum solar  PV  farm  yang 
dapat masuk ke sistem dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu duck curve, 
keekonomian sistem, dan frequency stability. Duck Curve menunjukkan respon 
sistem terhadap beban jika sistem diijeksikan oleh PV dengan cara memperhatikan 
iradiasi matahari, kemampuan ramp up pembangkit eksisting dan besarnya daya 
gradien peralihan dari siang ke malam.   Penentuan kapasitas maksimum solar  
PV juga harus memperhatikan aspek keekonomian, masuknya PV kedalam sistem 
akan menggeser dispatch pembangkit eksisting, pergeseran ini mempengaruhi 
kapasitas pembangkit karena sebagian ditanggung oleh PV. Metode keekonomian 
sistem ditentukan dengan cara mendapatkan titik keseimbangan dari NPV BPP 
sistem dengan NPV Pembangkit yang digeser oleh PV. Sifatnya yang intermiten 
akan berpengaruh terhadap frekuensi maka digunakan metode kestabilan frekuensi 
dengan melakukan simulasi untuk melihat seberapa cepat sistem dapat kembali 
stabil setalah terjadi gangguan. Dari ketiga metode tersebut kemudian dikombi- 
nasikan untuk mendapatkan hasil optimasi yang memenuhi tujuan operasi sistem 
tenaga. Kapasitas maksimum yang dapat masuk denga metode duck curve sebesar 
293 MW dengan mempertimbangkan PV yang telah masuk di tahun sebelumnya. 
Kapasitas maksimum dengan metode keekonomian sistem didapatkan total 1495 
MW, dengan metode kestabilan didapatkan sebesar 293 MW pada Under Frequency 
Relay dan 142 MW pada ayunan frekuensi normal. Dari hasil optimasi metode 
yang paling aman untuk menentukan kapasitas maksimum solar PV farm yang 
dapat masuk kedalam sistem area 2 Jawa Barat adalah Metode Kestabilan frekuensi 
dengan ayunan frekuensi pada kondisi normal dengan kapasitas maksimum sebesar 
142 MW. 






Solar Photovoltaic (PV) Farm is a generator that uses renewable energy, 
utilizes sunlight and converts it into electricity. It is intermittent or does not always 
exist when needed and cannot be regulated will cause uncertainty in the operation 
of the system. Jawa Barat Area 2 subsystem has great potential in developing solar 
PV farms. Determination of the maximum capacity of solar PV farms that can enter 
the system can be done by three methods, namely duck curve, system economics, 
and frequency stability. Duck Curve shows the response of the system to the load 
if the system is injected by PV by paying attention to solar irradiation, the ability 
to ramp up existing plants and the magnitude of the transition gradient power from 
day tonight. Determination of the maximum capacity of solar PV must also pay 
attention to economic aspects, the entry of PV into the system will shift the dispatch 
of existing plants, this shift affects the capacity of the plant because part of it is 
borne by PV. The economics method of the system is determined by obtaining a  
balance point from the NPV of the BPP of the system with the NPV of the Generator 
shifted by PV. Its intermittent nature will affect the frequency, so the frequency 
stability method is used by conducting simulations to see how quickly the system 
can stabilize after a disturbance occurs. The three methods are then combined to 
obtain optimization results that meet the objectives of operating the power system. 
The maximum capacity that can enter the duck curve method is 293 MW taking into 
account the PV that was entered in the previous year. The maximum capacity with 
the system economics method has obtained a total of 1495 MW, with the stability 
method obtained at 293 MW at Under Frequency Relay and 142 MW at normal 
frequency swings. From the results of optimization, the safest method to determine 
the maximum capacity of the solar PV farm problem that can injected to the system 
area 2 in Jawa Barat is the Frequency Stability Method with the frequency swing 
under normal conditions with a maximum capacity of 142 MW. 
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